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ABSTRACT

SUITABILITY ANALYSIS OF WATERS QUALITY FOR 
MARICULTURE FLOATING NET CAGES (FNC) IN AROUND 

EAST COASTAL OKI RESIDANCE SOUTH SUMATERA PROVINCE 
USING LANDSAT-ETM7+ SATELLITE IMAGE

By

AMANDA GANDA SUSILA 
09023150003

Export opportunity of fish to Nations which progressively is increasing 
and for the future, the opportunity must be catched by increasing product of 
fishing and also from the mariculture (Floating Net Cages/FNC). But, activity of 
mariculture (FNC) often have the constraint, especially caused by the waters is not 
suitable for mariculture (FNC)

The objective of this research is to analyse the waters suitability of 
mariculture in floating net cages (FNC) based on data image of satellite 
Landsat-ETM7+ (Chlorophyll-a, Total Suspended Solid, Surface Temperature) in 
around East Coastal waters of OKI Residance.

The methods be used in this research are survey methods and suitability 
analysis of mariculture in floating net cages (FNC) waters quality based on data 
of image Landsat-ETM7+. Suitability analysis of mariculture in floating net cages 
waters based on data image of satellite Landsat-ETM7+ was carried out by 
cross-check between obtained data on mariculture waters quality and the satellite 
data. Suitability map of mariculture floating net cages waters in OKI Residance 
collected by overlay parameters mentioned above using scoring based on 
mentioned value by Geographical Information System (GIS). Ground check was 
conducted at 13 - 16 Mei 2006. The analysis of the Landsat-ETM7+ Satellite 
image was conducted at April - June 2006.

The Result of this research that the Coastal waters condition of around 
East OKI Residence at transition I season based on data image of satellite 
Landsat-ETM7+ and also field data is inclusive to level of suitability to 
conditional and as suitability to wide area which can be made area mariculture is 
equal to 120.000,33 ha.

Keywords : Floating Net Cages (FNC), Landsat-ETM7+ Satellite Image, East 
Coastal OKI Residence South Sumatera.



ABSTRAK

ANALISIS KESESUAIAN PERAIRAN UNTUK BUDIDAYA IKAN 
KARAMBA JARING APUNG (KJA) DI SEKITAR PANTAI TIMUR 

KABUPATEN OKI SUMATERA SELATAN MENGGUNAKAN 
DATA CITRA SATELIT LANDSAT-ETM7+

Oleh

AMANDA GANDA SUSILA 
09023150003

Peluang ekspor ikan ke negara-negara maju makin meningkat dewasa ini 
dan untuk masa-masa mendatang harus dimanfaatkan dengan meningkatkan 
produksi ikan hasil tangkapan maupun dari hasil budidaya air laut (jaring apung). 
Namun, aktivitas budidaya perikanan sering mengalami kendala, terutama karena 
ketidaksesuaian perairan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian perairan yang dapat 
digunakan untuk budidaya ikan karamba jaring apung berdasarkan data citra 
Landsat_ETM7+ (parameter klorofil-a, MPT, suhu permukaan) di perairan sekitar 
Pantai Timur Kabupaten OKI.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode survai dan 
analisis kesesuaian perairan budidaya keramba jaring apung (KJA) dengan 
menggunakan data citra Landsat-ETM7+. Analisis kesesuaian perairan budidaya 
berdasarkan data citra satelit Landsat-ETM7+ dilakukan dengan cara cross-check 
antara data lapangan dengan data satelit tersebut. Peta kesesuaian perairan 
budidaya di sekitar Pantai Timur Kabupaten OKI diperoleh dengan cara overlay 
parameter-parameter perairan menggunakan skoring berdasarkan nilai dan bobot 
dengan bantuan Sistem Informasi Geografis (SIG). Ground check dilaksanakan 
pada tanggal 13-16 Mei 2006. Analisis data citra satelit Landsat-ETM7+ 
dilakukan pada bulan April - Juni 2006.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi perairan sekitar Pantai 
Timur Kabupaten OKI pada musim transisi I berdasarkan data citra satelit 
Landsat-ETM7+ maupun data lapangan termasuk ke tingkatan sesuai bersyarat 
dan sesuai dengan luas areal yang dapat dijadikan areal budidaya adalah seluas 
120.000,33 ha.

Kata Kunci : Karamba Jaring Apung (KJA), Citra Satelit Landsat-ETM7+, 
Pantai Timur Kabupaten OKI.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Wilayah kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) secara geografis berada 

- 106°00’ BT dan 2°3’ - 4°15’ LS dengan ketinggianpada posisi 104°2

rata-rata 10 meter di atas permukaan laut. Wilayah kabupaten OKI yang

memiliki luas 19.023,56 km2, dilihat dari topografinya memiliki wilayah 

dengan lahan rawa yang luasnya tiga kali lebih besar dibandingkan luas 

daratan yang membentang dari utara hingga selatan (Bappeda OKI, 2004).

Wilayah pantai Timur Ogan Komering Ilir memiliki garis pantai 

sepanjang ± 295 km dan luas wilayah laut sebesar ± 1.934.664 ha yang 

memiliki potensi besar untuk usaha perikanan. Usaha perikanan yang berupa 

kolam, fence system ’ (seperti karamba dan jaring apung) baru mencapai ±

46.242,83 ha dari luas aliran sungai dan rawa yang ada, yakni lebih dari 250

ribu ha (Bappeda OKI, 2004). Budidaya ikan karamba jaring apung

merupakan salah satu sistem budidaya ikan yang dilakukan dalam

suatu wadah yang dibatasi oleh bambu atau jaring yang mengapung di

perairan.

Peluang ekspor ikan ke negara-negara maju yang semakin meningkat 

dewasa ini dan untuk masa-masa mendatang harus dimanfaatkan dengan 

meningkatkan produksi ikan hasil tangkapan maupun dari hasil budidaya laut 

(karamba jaring apung). Potensi perikanan budidaya (baik tambak 

karamba jaring apung) mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat

maupun
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kabupaten OKI, membuka lapangan kerja dan mengembangkan wilayah OKI 

(Bappeda OKI, 2004), namun aktivitas budidaya perikanan tersebut sering 

mengalami kendala, terutama karena ketidaksesuaian perairan, sehingga perlu 

diadakan penelitian mengenai kesesuaian perairan untuk budidaya dengan 

mengamati kualitas perairan kabupaten OKI baik pengamatan in situ maupun 

dengan menggunakan data citra satelit Landsat_ETM7+ (teknologi 

penginderaan jarak jauh). Teknologi penginderaan jarak jauh merupakan 

teknologi yang dapat digunakan untuk mengamati kualitas perairan yang 

dapat digunakan untuk budidaya ikan.

Penggunaan teknologi penginderaan jarak jauh dalam menganalisis 

kelayakan perairan untuk budidaya merupakan salah satu alternatif untuk 

mendapatkan informasi tentang keadaan suatu perairan untuk budidaya. 

Teknologi penginderaan jarak jauh mempunyai beberapa keunggulan 

dibandingkan dengan secara konvensional yaitu membantu memperoleh data 

lebih cepat dalam waktu bersamaan dalam areal yang luas.

1.2. Perumusan Masalah

Aktivitas budidaya perikanan sering mengalami kendala, terutama 

karena ketidaksesuaian perairan yang mengakibatkan banyak budidaya ikan 

karamba jaring apung yang tidak produktif. Berdasarkan pernyataan tersebut 

dapat dirumuskan bagaimana kondisi kesesuaian perairan budidaya ikan 

jaring apung di sekitar Pantai Timur Kabupaten OKI 

Sumatera Selatan pada musim transisi I (Maret-April-Mei). Perumusan

karamba
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masalah dari penelitian ini digambarkan dalam alur berpikir. Skema alur 

berpikir disajikan pada Gambar 1.

Perairan Daerah Kajian

Data InderajaData Lapangan

Produktivitas PrimerKlorofil-a
MPT
Suhu
Salinitas

Klorofil-a
MPT
Suhu

pH
DO

1 r

* Skoring kesesuaian perairan budidaya <■

Peta Kesesuaian Lahan Perairan 
Budidaya Ikan KJA

Gambar 1. Skema Alur Berpikir

13. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian perairan yang 

dapat digunakan untuk budidaya ikan karamba jaring apung berdasarkan data 

citra LandsatJETM7+ (berdasarkan nilai parameter klorofil-a, MPT, suhu 

permukaan) di perairan sekitar Pantai Timur Kabupaten OKI, sehingga dapat 

diketahui luasan perairan yang dapat dijadikan perairan budidaya ikan.
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1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

kondisi perairan yang sesuai untuk budidaya ikan karamba jaring apung 

(KJA) di perairan sekitar Pantai Timur Kabupaten OKI yang dapat 

dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang terkait dalam melakukan perencanaan 

pengelolaan dan pengembangan wilayah secara objektif sehingga dapat 

mengembangkan wilayahnya untuk usaha budidaya ikan karamba jaring

apung (KJA).
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